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POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES RI MEDAN 

JURUSAN KESEHATAN LINGKUNGAN 

KARYA TULIS ILMIAH, JULI 2023 

 

GEBI RENITA TARIGAN 

“TINDAKAN BIDANG SANITASI DALAM MEWUJUDKAN HIDUP 
BERSIH DAN SEHAT DESA TANJUNG PURBA KECAMATAN DOLOK 
SILAU KABUPATEN SIMALUNGUN TAHUN 2023” 

xi + 41 Halaman + Daftar Pustaka + 8 tabel + Lampiran 

ABSTRAK 

         Sanitasi hidup bersih dan sehat untuk membudayakan hidup bersih dan 
sehat untuk mengetahui tindakan sanitasi dalam hidup bersih yakni tindakan 
penggunaan jamban, penggunaan air bersih, pembuangan sampah, dan 
pembuangan air limbah.Tujuan penelitian ini adalah untuk memproleh gambaran 
sanitasi hidup bersih dan sehat khususnya, tindakan penggunaan jamban, 
penggunaan air bersih, pembuangan sampah dan pembuangan air limbah di 
Desa Tanjung Purba Kecamatan Dolok Silau Kabupaten Simalungun Tahun 
2023. 

Jenis penelitian ini bersifat deskriptif. Untuk memproleh data penulis 
melakukan survei dengan menggunakan formulir checklist terhadap 65 ibu rumah 
tangga sebagai responden sedangkan data sekunder diproleh dari kantor Kepala 
Desa Tanjung Purba Kecamatan Dolok Silau Kabupaten Simalungun. 

Dari hasil penelitin menunujukan bahwa tindakan tentang penggunaan 
jamban yang termasuk dalam kategori baik yaitu 60 KK (92.3%) dan kategori 
kurang baik 5 (7.7%), penggunaan air bersih dalam kategori baik adalah 63KK 
(96.9%) dan kategori kurang baik 2 (3.1%), tindakan pembuangan sampah yang 
termasuk kategori baik yaitu 28KK (43.1%) dn kategori kurang baik yaitu  37KK 
(56.9%), dan tindakan pembuangan air limbah yang termasuk kategori baik 
sebesar 31KK (47.7%) dan kategori kurang baik yaitu 34KK (52.3%). 
 
Kata kunci : Tindakan Hidup Bersih Dan Sehat 
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GEBI RENITA TARIGAN 

 

“ACTIONS IN THE FIELD OF SANITATION IN REALIZING CLEAN AND 

HEALTHY LIVING IN TANJUNG PURBA VILLAGE, DOLOK SILAU SUB 

DISTRICT, SIMALUNGUN DISTRICT, 2023” 

 

xi + 41 Pages + Bibliography + 8 tables + Appendices 

 

ABSTRACT 

 

          Clean and healthy living sanitation to cultivate a culture of clean and 

healthy living to find out sanitation actions in clean living, namely the actions of 

using toilets, using clean water, garbage disposal and waste water disposal. The 

aim of this research is to obtain a description of clean and healthy living 

sanitation, in particular, actions use of latrines, use of clean water, garbage 

disposal and waste water disposal in Tanjung Purba Village, Dolok Silau sub 

District, Simalungun district  in 2023. 

This type of research was descriptive. To obtain data, the author 

conducted a survey using a checklist form with 65 housewives as respondents, 

while secondary data was obtained from the office of the Head of Tanjung Purba 

Village, Dolok Silau District, Simalungun sub district. 

The results of the research showed that actions regarding latrine use 

were included in good category, namely 60 families (92.3%) and in poor category 

5 (7.7%), clean water use in the good category was 63 families (96.9%) and in 

poor category 2 (3.1 %), waste disposal actions that fall into the good category 

were 28 head of family (43.1%) and the less good category were 37 head of 

family (56.9%), and wastewater disposal actions that fall into good category we re 

31 head of family (47.7%) and the less good category were 34 head of family 

(52.3%).  

 

Keywords: Clean and Healthy Living Actions 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang 

Undang-Undang iDasar i1945 iPasal i28 iH iayat i(1) imenyatakan ibahwa isetiap 

orang iberhak ihidup isejahtera ilahir idan ibatin, ibertempat itinggal, idan imendapatkan 

lingkungan ihidup iyang ibaik idan isehat iserta iberhak imemperoleh ipelayanan 

kesehatan ioleh isebab iitu, irumah iyang ilayak ihuni imerupakan idasar idan isalah isatu 

komponen ipenting idalam imenentukan itingkat ikesejahteraan. iKesehatan iadalah 

keadaan isehat, ibaik isecara ifisik, imental, ispiritual imaupun isosial iyang imemungkinkan 

setiap iorang iuntuk ihidup iproduktif isecara isosial idan iekonomis i(UU iNo i36 itahun i2009) 

 iIndonesia ibekerja ikeras iuntuk imeningkatkan iderajat ikesehatan imasyarakat. 

iTiga ipilar ikebijakan idan ivisi iIndonesia isehat i2010, iyaitu i: ilingkungan isehat, iperilaku 

sehat, idan iberkualitas, ipemerataan idan ipelayanan ikesehatan. iMenciptakan ihidup 

sehat isebenarnya isangatlah imudah iserta imurah, iapabila idibandingkan idengan ibiaya 

yang iharus idikeluarkan iuntuk ipengobatan iapabila imengalami igangguan ikesehatan 

cukup imahal. iHidup isehat imerupakan ihal iyang iseharusnya iditerapkan ioleh isetiap 

orang, imengingat imanfaat iyang iditimbulkan iakan isangat ibanyak, imulai idari 

konsentrasi ikerja, ikesehatan idan ikecerdasan ianak isampai idengan ikeharmonisan 

keluarga, i(Natsir, i2019). 

Pola ipenerapan ihidup ibersih idan isehat imerupakan ikesadaran isebagai iwujud 

dari ipembelajaran iagar iterindividu ibisa imenolong idiri isendiri ibaik ipada imasalah 

kesehatan iataupun iikut iserta idalam imewujudkan imayarakat iyang isehat idi 

lingkungannya. iprogram ipenerapan ihidup ibersih idan isehat iadalah iupaya iuntuk 

memberikan ipelajaran iberupa ipengalaman ipada itiap iindividu ianggota ikeluarga, 

sekumpulan, imaupun imasyarakat iumum. iTujuannya iagar iterbentuknya imasyarakat 

yang imenerapkan icara ikebiasaan ihidup iyang isehat ipada ikesehariannya iyang 

merupakan iupaya idalam imeningkatkan iderajat ikesehatannya ipada itatanan irumah 

tangga iatau ilingkungan imasyarakat i(kemenkes iRI,2011). 

Perilaku ihidup ibersih idan isehat imerupakan isekumpulan iyang idipraktikan iatas 

dasar ikesadaran isebagai ihasil ipembelajaran iyang imenjadikan iseseorang iatau 

keluarga idapat imenolong idiri isendiri idan ibidang ikesehatan idan iberperan iaktif idalam 
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mewujudkan ikesehatan imasyarakat. iKondisi isehat idapat idicapai imengubah iperilaku 

dari iyang itidak isehat imenjadi iperilaku isehat idan imenciptakan ilingkungan isehat idi 

rumah itangga, ioleh ikarena iitu ikesehatan iperlu idijaga, idipelihara idan iditingkatkan oleh 

setiap ianggota irumah itangga iserta idiperjuangkan ioleh isemua ipihak, i(Oktariani iet ial., 

2021). 

PHBS itatanan irumah itangga imeliputi i ipertolongan ipersalinan ioleh itenaga 

kesehatan, imemberikan ibayi iASI ieksklusif, imenimbang ibalita isecara iteratur, 

menggunakan iair ibersih, imencuci itangan idengan iair ibersih idan isabun, menggunakan 

ijamban isehat, imemberantas ijentik inyamuk, imakan ibuah idan isayur isetiap ihari, 

olahraga isecara iteratur, itidak imerokok idi idalam irumah, idan imembuang isampah ipada 

tempatnya, i(Gani iet ial., i2015). iPada ipenelitian iini ihanya iempat iindikator iyang idi iteliti 

meliputi: ipenggunaan ijamban, imenggunakan iair ibersih idan iair iminum, imembuang 

sampah ipada itempatnya idan ipembuangan iair ilimbah. 

Berdasarkan ilatar ibelakang idiatas ipeneliti itertarik iuntuk imelakukan ipenelitian 

“Gambaran iTindakan ibidang iSanitasi iDalam iMewujudkan iHidup iBersih idan iSehat 

Pada iIbu iRumah iTangga iDesa iTanjung iPurba iKecamatan iDolok iSilau iKabupaten 

Simalungun iTahun i2023. 

B. Rumusan masalah 

Berdasarkan ilatar ibelakang idiatas, irumusan imasalah idalam ipenelitian iini 

adalah iBagaiamana itindakan ibidang isanitasi idalam imewujudkan iHidup iBersih idan 

Sehat iPada iIbu iRumah iTangga iDesa iTanjung iPurba iKecamatan iDolok iSilau 

Kabupaten iSimalungun iTahun i2023. 

 

C. Tujuan iPenelitian 

C.1. Tujuan umum 

Untuk imengetahui itindakan isanitasi idalam imewujudkan ihidup ibersih idan 

sehat ipada iIbu iRumah iTangga iDesa iTanjung iPurba iKecamatan iDolok iSilau 

Kabupaten iSimalungun i 

C.2. Tujuan Khusus 

1. Untuk imengetahui itindakan iibu irumah itangga itentang ipenggunaan 

jamban idi iDesa iTanjung iPurba iKecamatan iDolok iSilau iKabupaten 

Simalungun 
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2. Untuk imengetahui itindakan iibu irumah itangga itentang ipenggunaan iair 

bersih idan iair iminum idi iDesa iTanjung iPurba iKecamatan iDolok iSilau 

Kabupaten iSimalungun 

3. Untuk imengetahui itindakan iibu irumah itangga imengenai ipembuangan 

sampah idi iDesa iTanjung iPurba iKecamatan iDolok iSilau iKabupaten 

iSimalungun 

4. Untuk imengetahui itindakan iibu irumah itangga itentang ipembuangan iair 

limbah idi iDesa iTanjung iPurba iKecamatan iDolok iSilau iKabupaten 

Simalungun 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Dengan ipenelitian iini iyang idilakukan imaka ipeneliti imendapat ipengalaman, 

wawasan idan ipengetahuan 

2.  i iBagi iIbu iRumah iTangga 

Sebagai iinformasi idalam imeningkatkan iderajat ikesehatan iterutama ipada 

Desa iTanjung iPurba iKecamatan iDolok iSilau iKabupaten iSimalungun 

3.  iBagi iInstitusi 

Sebagai isumber- isumber iinformasi ibagi iInstitusi iJurusan iKesehatan 

Lingkungan idan imasukan ikepada ipeneliti iberikutnya iyang iberminat iuntuk 

melakukan ipenelitian ilebih ilanjut. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 

A.1. Pengertian Perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) 

 i iPerilaku iHidup iBersih idan isehat i(PHBS) iadalah isemua iperilaku iyang 

dilakukan iatas ikesadaran idiri isendiri isehingga ianggota ikeluarga idan ikeluarga idapat 

menolong idirinya idibidang ikesehatan idan iberperan iaktif idalam ikegiatan-kegiatan 

kesehatan iyang iada idimasyarakat i(Pusat iPromkes iDepkes iRI,2008). iPHBS iyaitu 

salah isatu istarategi iyang idapat iditempuh iuntuk imenghasilkan ikemandirian ibidang 

kesehatan imaupun ikeluarga, iartinya iharus iada ikomunikasi iantar ikader idengan 

keluarga/masyarakat iuntuk imemberikan iinformasi idan imelakukan ipendidikan 

kesehatan i(depkes iRI,2007). 

A.2. Manfaat PHBS 

Keluarga iyang imelaksanakan iPHBS imaka isetiap irumah itangga iakan 

meningkat ikesehatannya idan itidak imudah isakit. iRumah itangga isehat idapat 

meningkatkan iproduktivitas ikerja ianggota ikeluarga. iPHBS ijuga ibermanfaat iuntuk 

meningkatkan icitra ipemerintah idaerah idalam ibidang ikesehatan, isehingga idapat 

menjadi ipercontohan irumah itanga isehat ibagi idaerah ilain, i(Sarlina, i2017). 

B. Perilaku Hidup Bersih dan Sehat di rumah tangga 

Perilaku ihidup ibersih idan isehat imerupakan iupaya iuntuk imemberdayakan 

anggota irumah itangga iagar isadar, imau idan imampu imemberikan ihidup ibersih idan 

sehat iuntuk imemelihara idan imeningkatkan ikesehatanya, icegah iterjadinya iresiko 

penyakit idan imelindungi idiri idari iancaman ipenyakit iserta iberperan iaktif idalam 

gerakan ikesehatan imasyarakat, i(Gani iet ial., i2015). iManfaat ihidup ibersih idan isehat 

bagi irumah itangga iyaitu 

1. Setiap ianggota irumah itangga imeningkatkan ikesejahteraannya idan itidak 

mudah isakit ikarena ifaktor iperilaku imempunyai iandil idalam imeningkatkan 

derajat ikesehatan imasyarakat. 
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2. Rumah itangga isehat idapat imeningkatkan iproduktifitas ikerja ianggota 

rumah itangga, i(Sarlina, i2017). 

 

C. Indikator Perilaku Hidup Bersih dan Sehat pada Rumah Tangga 

Indikator iperilaku ihidup ibersih idan isehat ipada itatanan irumah itangga iterdiri idari 

sepuluh iindikator, i(Kumala, i2017) iyaitu i: 

1. Persalinan iditolong ioleh itenaga ikesehatan 

Persalinan iditolong ioleh itenaga ikesehatan ikarena itenaga ikesehatan 

merupakan iorang iyang isudah iahli idalam imembantu ipersalinan, isehingga 

keselamatan iibu idan ibayi ilebih iterjamin. iDisamping iitu idengan iditolong 

oleh itenaga ikesehatan iapabila iterdapat ikelainan idapat idiketahui idan 

segera iditolong iatau idirujuk ike ipuskesmas iatau irumah isakit. 

2. Memberi ibayi iAsi iesklusif 

Bayi iumur i0-6 ibulan iharus idiberi iair isusu iibu i(ASI). iAir isusu iibu merupakan 

makanan ialamiah iberupa icairan idengan ikandungan izat igizi iyang icukup 

dan isesuai iuntuk ikebutuhan ibayi, isehingga itumubuh idan ikembang 

dengan ibaik. iManfaat imemberi iair isusu iibu ibagi iibu iadalah idapat imenjalin 

hubungan ikasih isaying iantara iibu idan ibayi, imempercepat ipemulihan 

kesehatan iibu idapat imenunda ikelahiran iberikutnya, imengurangi iresiko 

kena ikanker ipayudara idan ilebih ipraktis ikarena iair isusu iibu ilebih imudah 

diberikan ipada isaat ibayi imembutuhkan. 

3. Menimbang ibalita isetiap ibulan 

Jika imempunyai ibalita iyang imasih iberusia i0-5 itahun isudahkah ibayi iatau 

balita idi itimbang isetiap ibulan. iPenimbangan ibayi idan ibalita iuntuk 

memantau ipertumbuhannya isetiap ibulan. iMenimbang isecara irutin idi 

posyandu iakan iterlihat iperkembangan iberat ibadannya iapakah inaik iatau 

tidak. iManfaat imenimbang ibayi isetiap ibulan idapat imengetahui iapakah 

balita itumbuh isehat idan ibisa imencegah igangguan ipertumbuhan ibalita, 

untuk imengetahui ibalita isakit i(demam, ibatuk, ipilek, idiare), ijika iberat 

badan idua ibulan iberturut-turut inaik iatau ibahkan ibalita iyang iberat 

badannya idibawah igaris imerah i(BGM) idan idicurigai igizi iburuk, isehingga 

dapat idirujuk ike ipuskesmas. iDatang isecara irutin ikeposyandu ijuga 
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berfungsi iuntuk imengetahui ikelengkapan iimunisasi iserta iunttuk 

mendapatkan ipenyluhan igizi. 

4. Menggunakan iAir iBersih 

Rumah itangga idikatakan isehat ijika idi irumah itangga imenggunakan iair ibersih 

untuk ikebutuhan isehari-hari iyang iberasal idari iair ikemasan, iair iledeng, iair 

pompa, isumur iterlindungi idan ipenampungan iair ihujan idan imemenuhi isyarat 

air ibersih iyaitu itidak iberasa, itidak iberbau idan itidak iberwarna. iManfaat 

menggunakan iair ibersih idiantaranya iagar iterhindar idari igangguan ipenyakit 

seperti idiare, ikolera, idisentri, ithypus, ikecacingan, ipenyakit imata, ipenyakit 

kulit iatau ikeracunan. iDan idengan imenggunakan iair ibersih isetiap ianggota 

keluarga iterpilihara ikebersihan idirinya. 

5. Mencuci itangan idengan iair ibersih idan isabun 

Semua ianggota ikeluarga iharus imencuci itangan isebelum imakan isesudah 

buang iair ibesar, isebelum imemegang ibayi, isetelah imenceboki ianak idan 

sebelum imenyiapkan imakanan itentunya imenggunakan iair ibersih imengalir 

dan isebum. iManfaat imencuci itangan iadalah iagar itangan imenjadi ibersih idan 

dapat imembunuh ikuman iyang iada idi itangan, imencegah ipenularan ipenyakit 

seperti idiare, ikolera, idysentri, ikecacingan, ipenyakit ikulit, ibahkan iflu iburung 

dan ilainnya. 

6. Menggunakan ijamban isehat 

Jamban iyang idigunakan iminimal ijamban ileher iangsa iatau ijamban iduduk 

tentunya itangki iseptic iatau ilubang ipenampun ikotoran isebagai ipembuangan 

akhir idan iterpelihara ikebersihannya. iUntuk idaerah iyang isulit iair i(kalau iada) 

dapat imenggunakan ijamban icemplung iatau ijamban iplengseng. iTujuannya 

dimaksudkan iagar itidak imengandung idatangnya iatau iserangga ilain iyang 

dapat imenjadi ipenularan ipenyakit 

7. Membrantas ijentik idirumah 

Pemberantasan ijentik inyamuk ididalam idan iatau idiluar irumah iseminggu 

sekali idengan i3M iplus idan iabatesasi. iPemberantasan isarang inyamuk (PSN) 

adalah ikegiatan ipembrantasan itelur, ijentik, ikempompong inyamuk ipenularan 

penyakit seperti idemam iberdarah idengue, ichikungunya, imalaria, ifilariasis 

(kaki igajah) idi itempat-tempat iperkembangbiaknnya. iPembrantasan isarang 

nyamuk idapat idilakukan idengan icara i3M iplus iyaitu imenguras ibak iair, 
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menutup itempat ipenampungan iair idan imengubur ibenda iyang iberpotensi 

menjadi isarang inyamuk iplus imenghindari igigitan inyamuk. 

8. Makan isayur idan ibuah isetiap ihari 

Bisakan ianggota ikeluarga imengkonsumsi iminimal i2 iporsi isayur idan i3 iporsi 

buah iatau isebaliknya isetiap ihari, itidak iharus imahal, iyang ipenting imemiliki 

kecukupan igizi. 

9. Melakukan iaktivitas ifisik isetiap ihari 

Minimal i30 imenit isetiap ihari imelakukan ipergerakan ianggota itubuh iyang 

menyebabkan ipengluaran itenaga iyang isangat ipenting ibagi ipemeliharan 

kesehatan ifisik, imental, idan imempertahankan ikualitas ihidup iagar itetap 

sehat idan ibugar isepanjang ihari. 

10. Tidak imerokok ididalam irumah 

Jika iada ianggota ikeluarga iyang imerokok idi ianjurkan iuntuk i i 

berpikir ibahaya imerokok idan iberusaha iberhenti iuntuk imerokok. 

Bagi iperokok ijangan imerokok idi idalam irumah iatau iketika iberada 

bersama iorang ilain iyang ibukan iperokok ikarena imereka ijuga 

berhak idapat iudara isegar. 

 

D. Sanitasi dalam Hidup Bersih dan Sehat 
Sanitasi iadalah isalah isatu ikomponen idari ikesehatan ilingkungan, iyaitu iperilaku 

yang idisengaja iuntuk imembudayakan ihidup ibersih iuntuk imencegah imanusia 

bersentuhan ilangsung idengan ikotoran idan ibahan ibuangan iberbahaya ilainnya, 

dengan idapat imenjaga idan imeningkatkan ikesehatan imanusia isehingga iakan 

meningkatkan iangka iharapan ihidup ilebih itinggi. iKesehatan idan isanitasi isangat 

berhubungan ierat. iSarana idan iprasarana isanitasi iyang itidak icukup idapat 

berpengaruh ipada ipenyebaran ipenyakit iseperti idiare idan ikolera imelelaui ibeberapa 

penularan, ijalur ipenularan itersebut iadalah idari ifaces imasuk ike ipencernaan 

manusia imelalui iair, itanah, ilalat, itangan idan imakanan, i(asmaroni, i2020). iSanitasi 

juga imerupakan isasaran itujuan ipembangunan iberkelanjutan i(Sustanable 

Development iGoals) iyang ikeenam. iLingkungan iyang isanitasinya iburuk idapat 

menjadi isumber iberbagainya ipenyakit iyang idapat imenganggu ikesehatan imanusia. 

Apabila ikesehatan iterganggu, imaka ikesejahterannya ijuga iakan iberkurang i(Kumala, 

2017) i iSarana isanitasi ianatara ilain i: 
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a. Penggunaan iAir ibersih idan iair iminum i 

Air iadalah ibagian iyang itidak iterpisahkan idari ikehidupan. iAir ibersih secara 

ifisik ibelum itentu isehat. isecara iumum iair idikatakan ibersih ijika iair itersebut 

jernih,tidak iberasa, itidak iberbau idan itidak imengandung izat-zat idan iatau 

organisme iberbahaya. iKualitas iair iminum iyang iideal iseharusnya jernih, 

tidak iberwarna,tidak iberasa idan itidak iberbau. iAir iminum seharusnya itidak 

mengandung ikuman ipatogen idan isegala imakhluk iyang imembahayakan 

kesehatan imanusia, itidak imengandung izat ikimia iyang idapat imengubah 

fungsi itubuh, itidak idapat iditerima isecara iestetis idan itidak idapat 

merugikan isecara iekonomis. iSarana ipenampungan iair iminum iadalah 

salah isatu iwadah ipenampungan iair iyang iharus imemenuhi isyarat ijika 

sarana ipenampungan iair iselalu itertutup, ibersih iatau ibebas idari ikotoran 

mempunyai ikran, idan idibersihkan isetelah i3 ihari ipemakaian i( iPeraturan 

Mentri iKesehatan iNo i416/Men.Kes/PER/IX1990). 

 
b. Penggunaan ijamban ikeluarga 

Menurut iNotoadmodjo itahun i2007, iuntuk imencegah isekurang-kurangnya 

mengurangi ikontaminasi itinja iterhadap ilingkungan imaka ipembuangan 

kotoran imanusia iharus idikelola idengan ibaik, imaksudnya ipembuangan 

kotoran iharus idisuatu itempat itertentu iatau ijamban iyang isehat. i 

Menurut iHerianto i2014 iyang idikutip iDepkes iRI itahun i2009, isyarat ijamban 

sehat iadalah isebagai iberikut i: 

1) Tidak imencemari itanah isekitarnya 

2) Mudah idibersihkan idan iaman idigunakan 

3) Dilengkapi idinding ialat ipelindung 

4) Penerapan idan iventilasi icukup 

5) Lanatai ikedap iair idan iluas iruang imemadai 

6) Tersedia iair idan ialat ipembersih. 

7) Kotoran imanusia itidak idijamah ioleh ilalat 

8) Jamban itidak imenimbulkan isarang inyamuk. 

Suatu ijamban idisebut iuntuk idaerah ipedesaan iapabila imemenuhi 

ipersyaratan-persyaratan isebagai iberikut: 

1) Tidak imengotori ipermukaan itanah idi isekeliling ijamban itersebut 

2) Tidak imengotori iair ipermukaan isekitarnya 
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3) Tidak imengotori iair itanah idisekitarnya 

4) Tidak iterjangkau ioleh iserangga iterutama ilalat idan ikecoa, idan 

ibinatang-bintang ilaiinya 

5) Tidak imenimbulkan ibau 

 
c. Pembuangan sampah 

Sampah merupakan sesuatu yang tidak digunakan, tidak dipakai, 

tidak disenangi, atau sesuatu yang dibuang yang berasal dari 

kegiatan manusia dan tidak terjadi dengan sendirinya,(Sutoyo et al., 

2020). sampah adalah bahan sisa, baik bahan-bahan yang sudah 

tidak digunakan lagi (barang bekas) maupun bahan yang sudah 

diambil bagian utamanya yang dari segi ekonomis, sampah 

merupakan bahan buangan yang tidak ada harganya dari segi 

lingkungan, sampah adalah bahan buangan yang tidak berguna dan 

banyak menimbulkan masalah pencemaran dan gangguan pada 

kelestarian lingkungan. Tempat pembuangan sampah yang sehat 

adakah sampah yang memiliki konstruksi yang kuat sehingga tidak 

mudah bocor, mempunyai penutup, mudah dibersihkan, tempat 

sampah kering (organik) dan basah (anorganik) dipisahkan, serta 

sampah tidak berserakan.   

 
d. Pembuangan air  

Menurut Ehless dan Steel air limbah adalah cairan buangan yang 

berasal dari rumah tangga, industri dan tempat-tempat umum lainnya 

dan biasanya mengandung bahan atau zat yang dapat 

membahayakan kehidupan manusia serta mengganggu kelestarian 

lingkungan (SITUMORANG, 2021). Air limbah juga mengandung 

kuman yang diantaranya kuman-kuman tersebut dapat menyebabkan 

penyakit sehingga air limbah menjadi sumber penularan penyakit 

saluran pembuangan air limbah yang sehat adalah harus terbuat dari 

bahan kedap air mempunyai penutup dan tidak menganggu 

masyarakat karena baunya.  

  
e. Pembuangan tinja  
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Menggunakan jamban sehat merupakan suatu ruangan yang 

mempunyai fasilitas pembuangan kotoran manusia yang terdiri atas 

tempat jongkok atau tempat duduk dengan leher angsa yang di 

lengkapi dengan unit penampungan kotoran dan air untuk 

membersihkannya,(Masyarakat, 2011). Usahakan tiap rumah 

memiliki jamban dan tidak berbau (kontruksi leher angsa) jaraknya 

cukup jauh dari sumber air tanah. Membuang tinja jangan 

sembarangan tempat, tidak boleh dibuang kealiran sungai, kekebun 

atau halaman.  

 

E. Kerangka konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konsep Penelitian 

 

 

 

 

 

Tindakan 

Tindakan hidup bersih dan sehat pada ibu 

rumah tangga tentang 

1. Tindakan pengggunaan jamban 

2. Tindakan penggunaan air bersih 

dan air minum 

3. Tindakan membuang sampah 

4. Pembuangan air limbah 
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F. Definisi Oprasional 

Tabel 2.1. Definisi Operasional 

 

N
O 

Variabel Defenisi operasional Kriteria 
pengukur

an 

Alat ukur Skala 
pengu
kuran 

1 Tindakan ibu  
rumah tangga 
tentang 
penggunan 
jamban 

Suatu tindakan ibu 
rumah tangga dalam 
penggunaan jamban 
yang memenuhi syarat 
kesehatan, seluruh 
anggota keluarga 
menggunakan jamban, 
tersedia air yang cukup, 
mencuci tangan 
menggunakan sabun 
setelah BAB, tersedia 
gayung dijamban dan 
keadaan jamban bersih. 

Baik : 
≥56% 
Kurang 
baik 
:<56% 
(Arikunto,
h.112.199
6) 

Checklist  nominal 

2 Tindakan 
masyarakat 
tentang 
penggunaan 
air bersih dan 
air minum 

Air bersih secara fisik 
belum tentu sehat. 
secara umum air 
dikatakan bersih jika air 
tersebut jernih,tidak 
berasa, semua anggota 
keluarga mengkonsumsi 
air yang telah dimasak 
sampai mendidih 

Baik : 
≥56% 
Kurang 
baik 
:<56% 
(Arikunto,
h.112.199
6) 

Checklist nominal 

3
. 

Tindakan ibu 
rumah tangga 
pembuangan 
sampah 

Tersedia tempat 
sampah sementara di 
rumah, memiliki 
penutup, kedap air, 
sampah tersebut tidak 
menimbulkan bau 
tempat sampah 

Baik : 
≥56% 
Kurang 
baik 
:<56% 
(Arikunto,
h.112.199
6) 

Checklist nominal 
 
 
 
 
 
 
 

4
. 

Tindakan ibu 
rumah tangga 
pembuangan 
air limbah 

saluran pembuangan air 
limbah yang sehat 
adalah harus terbuat 
dari bahan kedap air 
mempunyai penutup dan 
tidak menganggu 
masyarakat karena 
baunya.   

Baik : 
≥56% 
Kurang 
baik 
:<56% 
(Arikunto,
h.112.199
6) 

Checklist nominal 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

A.1. Jenis Penelitian 

  Jenis Penelitian yang dilakukan adalah penelitian secara deskriptif dengan 

tujuan utama Tindakan sanitasi dalam hidup bersih dan sehat pada ibu rumah 

tangga Desa Tanjung Kecamatan Dolok Silau Kabupaten Simalungun. 

A.2. Desain Penelitian 

  Desain Penelitian yang digunakan adalah desain peneilitian survey. Desain 

penelitian survey adalah penelitian kuantitatif yang dilakukan untuk memproleh 

sampel dalam populasi 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

B.1. Lokasi Penelitian 

Desa Tanjung Purba Kecamatan Dolok Silau Kabupaten Simalungun 

B.2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret - Juni 2023 

 

C. Populasi dan Sampel 

C.1. Populasi 

  Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan objek peneitian atau 

objek yang diteliti (Notoatmodjo,2012). Populasi dalam penelitian ini adalah 

masyarakat Desa Tanjung Purba Kecamatan Dolok Silau Kabupaten Simalungun 

dengan Jumlah 191 kk 

C.2. Sampel 

  Sampel adalah sebagian yang mewakili populasi. Jumlah sampel dalam 

penelitian ini menggunakan teknik simple random sampling, merupakan teknik 

sampling yang dipilih secara acak. Untuk menentukan besarnya sampel 
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sehingga data yang diproleh benar benar akurat dan mewakilli maka penelitian 

menggunakan rumus : 

          
 

   ( ) 
   

Keterangan : n = besar sampel 

                     N = besar populasi 

           d = tingkat kepercayaan/ ketetapan 10% 

perhitungan besar sampel sebagai berikut :  

 

  
   

     (   ) 
 

  
      

     (    )
 

  
     

      
 

  
      

    
 

                                                          n = 65 kk 

n: 65,635 dibulatkan menjadi 65 kk 

 maka jumlah yang diambil sebanyak 65 ibu rumah tangga 

 

D. Cara Pengumpulan Data 

D.1. Data Primer 

         Data Primer adalah data yang langsung diperoleh si peneliti dengan 

memberikan kuesioner untuk responden dan wawancara dengan ibu rumah 

tangga di Desa Tanjung Purba Kecamatan Dolok Silau Kabupaten Simalungun. 

D.2. Data Sekunder 

                  Data Sekunder adalah data yang tidak langsung dipero leh atau diambil 

oleh peneliti tetapi diproleh dari data yang sudah ada yaitu pengumpulan 

informasi dari Desa Tanjung Purba Kecamatan Dolok Silau Kabupaten 

Simalungun. 
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E. Pengolahan dan Analisata data 

E.1. Pengolahan data 

        Pengolahan data bertujuan agar data yang di kumpulkan dapat di simpulkan 

atau di interperstasikan menjadi informasi. Dalam proses pengolahan data 

terdapat langkah-langkah yang dapat ditempuh diantaranya (Hidayat,2010) 

1. Editing adalah pengecekan atau pengoreksian data yang telah di 

kumpulkan. 

2. Koding membuat atau pembuatan kode pada tiap-tiap data menjadi huruf 

atau angka memudahkan pekerjaan untuk memasukan ke program 

SPSS. 

3. Scoring adalah memberi skor data yang telah di kumpulkan. 

4. Tabulasi adalah membuat tabel yang berisikan data telah diberi kode 

sesuai dengan analisa yang dibutuhkan (Notoatmodjo,2005). 

E.2. Analisa data 

Data yang dikumpulkan dianalisa secara deskriptif yaitu dihitung besar 

persentasenya (%) untuk jawaban “benar” nilainya 1(satu), sedangkan untuk 

jawaban “salah” nilainya 0(nol). Untuk memproleh persentase digunakan 

rumus perhitungan sebagai berikut 

  
                          

                        
      

Kategori yang digunakan untuk mengetahui persentase penggunaan 

jamban/wc, penggunaan air minum dan pengolahan sampah menurut 

(Arikunto h.112.1996) yaitu 

Baik : >56% 

kurang baik : < 56% 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum lokasi Penelitian 
Desa Tanjung Purba terletak di Kecamatan Dolok Silau Kabupaten 

Simalungun dengan jumlah penduduk di Desa Tanjung Purba pada tahun 

2023 berdasarkan data yang diambil dikantor kepala Desa Tanjung Purba 

sebanyak 694 jiwa yang terdiri dari laki-laki 383 jiwa dan perempuan 311 jiwa 

dengan jumah kepala keluarga 191 kk. 

 
2. Hasil Penelitian 

 
a. Karakteristik Responden 

 

1) Karakteristik responden berdasarkan umur 

Untuk mengetahui karakteristik responden berdasarkan latar belakang umur 

dapat dilihat pada tabel 4.1 

Tabel 4.1 
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Umur Di Desa Tanjung 

Purba Kecamatan Dolok Silau Kabupaten Simalungun Tahun 2023 

 

N0  Umur Jumlah (n) Persentase (%) 

1 21-40  28 43.1 

2 41-60 29 44.6 

3 >61  8 12.3 

Total   65 100 
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Berdasarkan tabel diatas dilihat bahwa dari 65 KK diketahui bahwa umur 

responden yang paling banyak usia 41 s/d 60 tahun yang berjumlah 29 KK 

dengan jumlah persentase (43.1%) sedangkan yang golongan sedikit pada 

usia diatas 61 tahun sebanyak 8 KK dengan jumlah persentase (12.3%). 

2) Karakteristik responden berdasarkan pendidikan 

Untuk mengetahui karakteristik responden berdasarkan pendidikan dapat 

dilihat pada tabel. 4.2 

 

      Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pendidikan Di Desa 

Tanjung Purba Kecamatan Dolok Silau Kabupaten Simalungun Tahun 
2023 

Berdasarkan tabel diatas dilihat bahwa dari 65 KK diketahui mayoritasi 

respendon berpendidikan SMA sebanyak 27 KK dengan jumlah 

persentase (41.5%) dan paling sedikit S1 sebanyak 4 KK dengan jumlah 

persentase (6.2%). 

3) Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan 

Untuk mengetahui karakteristik responden berdasarkan pekerjaan dapat 

dilihat pada tabel 4.3 

 
 
  

No  Tingakt Pendidikan Jumlah (n) Persentase (%) 

1 SD 20 30.8 

2 SMP 14 21.5 

3 SMA 27 41.5 

4  S1 4 6.2 

Total  65 100 
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Tabel 4.3 
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Responden Pekerjaan Di Desa Tanjung 

Purba Kecamatan Dolok Silau Kabupaten Simalungun Tahun 2023 

 

Berdasarkan tabel diatas dilihat bahwa dari 65 KK diketahui bahwa mayoritas 

pekerjaan responden adalah petani yang berjumlah 62 KK dengan jumlah 

persentase (95.4%) dan paling sedikit bekerja sebagai pensiun sebanyak 1 KK 

dengan jumlah persentase (1.5%). 

b. Tindakan sanitasi dalam mewujudkan hidup bersih dan sehat pada ibu rumah 

tangga 

 

1) Tindakan tentang penggunaan jamban 

Tindakan penggunaan jamban Di Desa Tanjung Purba Kecamatan Dolok 

Silau Kabupaten Simalungun dapat dilihat pada tabel 4.4 

 

 

Tabel 4.4 
Distribusi Frekuensi Reponden Berdasarkan Penggunaan Jamban Di Desa 

Tanjung Purba Kecamatan Dolok Silau Kabupaten Simalungun Tahun 
2023 

No  Kategori  Jumlah (n) Persentase (%) 

1 Baik  60 92.3 

2 Kurang baik 5 7.7 

Total   65 100 

 

Berdasarkan tabel diatas dilihat bahwa dari 65 KK maka dapat diketahui 

hasil penilaian responden tentang Tindakan penggunaan jamban adalah 

kategori baik sebesar 60 (92.3%) dan kategori kurang baik sebesar 5 (7.7%). 

 

 

No  Pekerjaan  Jumlah Persentase (%) 

1 Wiraswasta  2 3.1 

2 Petani  62 95.4 

3 Pensiun  1 1.5 

Total   65 100 
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2) Tindakan tentang penggunaan air bersih dan air minum 

Tindakan penggunaan air bersih dan air minum Di Desa Tanjung Purba 

Kecamatan Dolok Silau Kabupaten Simalungun dapat dilihat pada tabel 4.5 

Tabel 4.5 
Distribusi Frekuensi Reponden Berdasarkan Penggunaan Air Bersih dan Air 

Minum Di Desa Tanjung Purba Kecamatan Dolok Silau Kabupaten Simalungun 
Tahun 2023 

 

Berdasarkan tabel diatas dilihat bahwa dari 65 KK maka dapat diketahui 

hasil penilaian tindakan responden penggunaan air bersih dan air minum 

adalah kategori baik sebesar 63 (%96.9) dan kategori kurang baik sebesar 2 

(3.1%).  

3) Tindakan tentang pembuangan sampah 

Tindakan pembuangan sampah Di Desa Tanjung Purba Kecamatan Dolok 

Silau Kabupaten Simalungun dapat dilihat pada tabel 4.6 

 

Tabel 4.6 
Distribusi Frekuensi Reponden Berdasarkan Pembuangan Sampah Di Desa 

Tanjung Purba Kecamatan Dolok Silau Kabupaten Simalungun Tahun 
2023 
 

No  Kategori  Jumlah (n) Persentase (%) 

1 Baik  28 43.1 

2 Kurang baik 37 56.9 

Total   65 100 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa dari 65 KK maka dapat diketahuii  

hasil penilaian responden tentang tindakan pembuangan sampah di Desa 

Tanjung Purba didalam anggota keluarga membuang sampah ketempat sampah 

No  Kategori  Jumlah (n) Persentase (%) 

1 Bbaik  63 96.9 

2 Kurang baik 2 3.1 

Total   65 100 
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adalah kategori baik sebesar 28 (43.1%) dan kategori kurang baik sebesar 37 

(56.9%). 

 

4) Tindakan tentang pembuangan air limbah 

Tindakan pembuangan air limbah Di Desa Tanjung Purba Kecamatan Dolok 

Silau Kabupaten Simalungun dapat dilihat pada tabel 4.8 

 
Tabel 4.7 

Distribusi Frekuensi Reponden Berdasarkan Pembuangan Air Limbah Di 
Desa Tanjung Purba Kecamatan Dolok Silau Kabupaten Simalungun 

Tahun 2023 
 

No  Kategori  Jumlah (n) Persent (%) 

1 Baik  31 47.7 

2 Kurang baik 34 52.3 

Total   65 100 

 

Berdasarkan tabel diatas dilihat bahwa dari 65 KK maka dapat diketahui hasil 

penilaian responden tentang Tindakan saluran pembuangan air limbah adalah 

kategori baik sebesar 31 (47.7%) dan kategori kurang baik sebesar 34 (52.3%). 

 

B. Pembahasan 

 

         Tindakan yang diambil untuk tindakan sanitasi dengan menerapkan hidup 

bersih dan sehat dalam kehidupan sehari-hari seperti tindakan penggunaan jamban, 

penggunaan air bersih dan air minum, pembuangan sampah dan pembuangan air 

limbah. Berdasarkan hasil penilitian tentang tindakan sanitasi dalam mewujudkan 

hidup bersih dan sehat pada ibu rumah tangga pada anggota keluarag dapat dilihat 

dari seperti berikut : 

 

1. Tindakan penggunaan jamban 

Tindakan penggunaan jamban pada 65 responden menujukan bahwa dalam  

pengguna jamban 60 responden kategori baik dengan persentase (92,3%) dan 5 

responden yang termasuk kategori kurang baik dengan persentase (7.7%) di Desa 
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Tanjung iPurba isudah imemenuhi isyarat ikesehatan idalam ihal isarana ijamban idimana 

ihasil isurvey imenunjukan isemua iresponden imemilki isarana ijamban idari ijenis ileher 

iangsa, iakan itetapi isebagian idari iresponden imemiliki ijamban iyang itidak imemenuhi 

isyarat ikesehatan ikarena i itidak iadanya ialat ipembersih iyang idisediakan. i 

 i i i i i iDilihat idari isegi ipendidikan isetiap iibu irumah itangga iyang iditeliti ikebanyakan 

iberpendidikan iSMA i isetelah imelakukan icros icek iterhadap idata ikarakteristik ibaik iatau 

itidak imemenuhi isyarat ikesehatan iini imenunjukan ibahwa itindakan idalam ihal 

imemperhatikan ikebersihan isarana ijamban iseperti imenyediakan ialat ipembersih 

imasih ikurang idalam ihidup ibersih idan isehat idisamping iitu ijuga ikebanyakan 

imasyarakat iyang ibekerja isebagai ipetani imemungkinkan itingginya itingkat ikesibukan 

isehingga imenyebabkan ikurangnya iperhatian imasyarakat idalam imenyediakan ialat 

ipembersih iuntuk isarana ijamban imereka, imaka idari iitu iuntuk iibu irumah itangga iyang 

ibelum imenyediakan ialat ipembersih iuntuk ijamban i imenyediakannya ialat ipembersih 

iagar ijamban itetap ibersih idan imemenuhi isyarat ikesehatan. 

Hal iini isejalan idengan ipendapat iyang idikemukan ioleh iNotoadmodjo iTahun 

i2007 idimana iterdapat isyarat- isyarat iyang iharus idiperhatikan iyaitu ilantai ikedap iair 

iatau ikuat i(terbuat idari ibahan isemen iatau iubin), imempunyai iventilasi, itidak 

imenimbulkan ibau, itidak imenganggu ipemandangan, iterdapat ialat ipembersih idan 

ijarak idari isumber iair ibersih isekurang-kurangnya i15 imeter. 

 
2. Tindakan Penggunaan air bersih dan air minum 

       Sumber air bersih pada masayarakat yang termasuk kategori baik dari 65 

reponden adalah sebesar 63 (96.9%) dan kategori kurang baik adalah 2 

responden dengan persentase (3.1)%. Pada tindakan sanitasi hidup bersih dan 

sehat kurang baik disebabkan karena penampungan air bersih sebagaian rumah 

tidak rutin membersihkan bak penampungan air bersih dan dapat menimbulkan air 

menjadi kotor dan endapan atau kotoran makin menempuk di dasar penampungan 

air dan bisa menyebabkan penyakit yang ditularkan melalui konsumsi air yang 

kotor atau tercemar misalnya diare dan lain-lain, oleh karena itu sangat penting 

menjaga penampungan air dalam kondisi bersih agar tidak menimbulkan resiko 

terjangkit dari penyakit berbahaya dan agar tidak terjadinya perkembangan biakan 

nyamuk karena ada kemungkinan telur nyamuk masih menempel didinding 

penampungan air tersebut, maka dari itu penting untuk  membersihkan dinding- 

dinding penampungan air bersih sebagai pencegah demam berdarah. 
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a). Tindakan tentang mengkonsumsi air  

    Dari 65 responden yang termasuk dalam kategori baik dengan persentase 

(100%) berarti telah melakukan tindakan hidup sehat dengan cara 

mengkonsumsi air yang telah dimasak dan semua anggota keluarga 

mengkonsumsi air yang telah dimasak dan air minum dimasak sampai 

mendidih. Perlu mempertahankan tindakan tersebut agar tetap menjaga tidak 

terjadinya munculnya penyakit seperti diare. 

b). Tindakan tentang penampungan air minum 

    Tindakan tentang penyimpanan air minum dari 65 responden menunjukan 62 

responden yang termasuk dalam kategori baik dengan persentase (95.4%) dan 

3 responden termasuk kategori kurang baik dengan persentase (4.6%). Hasil 

dari penelitian pada responden secara fisik sarana penampungan air minum 

dan fisik air sudah memenuhi syarat kesehatan tetapi masih ada sebagian 

masyarakat dalam hal sarana penampungan air minum tidak dikelola dengan 

baik misalnya tidak dibersihkannya, penampungan air minum setelah 3 hari 

pemakaian oleh sebab itu dapat menyebabkan timbulnya bibit penyakit. 

       Dilihat dari segi pendidikan ibu rumah tangga yang diteliti kebanyakan 

berpendidikan SMA yaitu karakteristik responden berdasarkan tingkat 

pendidikan dapat menunjukan responden dengan pendidikan SMA bahwa 

dalam hal kebersihan wadah penampungan air minum masih kurang baik 

karena belum mengerti atau belum menerapkan dalam tindakan hidup bersih 

dan sehat dan juga kebanyakan masyarakat yang bekerja sebagai petani yaitu 

kemungkinan mengakibatkan karena tingkat kesibukan sangat tinggi sehingga 

menyebabkan kurangnya perhatian anggota keluarga atau masyarakat dalam 

mengelola atau membersihkan wadah penampungan air minum mereka setelah 

3 hari. Syarat penampungan air minum Menurut Peraturan Mentri Kesehatan RI 

Tahun 2014 tentang sanitasi total berbasis masyarakat yang mengemukan 

bahwa syarat wadah penampungan air minum selalu tertutup, bersih atau 

bebas dari kotoran, mempunyai kran, dan dibersihkan setelah 3 hari pemakian. 

Serta kondisi fisik air minum tidak berbau dan berwarna (Peraturan Mentri 

Kesehatan No.416/Men.kes/PER/IX/1991).Dapat disimpulkan bahwa anggota 

keluarga atau masyarakat di Desa Tanjung Purba semuanya sudah ada 

penampungan air minum dan fisik air sudah memenuhi syarat kesehatan akan 

tetapi masih ada sebagian anggota keluarga atau masyarakat tidak 
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membersihkan wadah penampungan air minum setelah 3 hari pemakain 

sehingga dapat menyebabkan timbulnya bibit penyakit. 

 
3. Tindakan tentang pembuangan sampah 

Dari 65 responden pada tindakan sanitasi hidup bersih dan sehat pada 

ibu rumah tangga mengenai tindakan pembuangan sampah 28 responden yang 

termasuk kategori baik dengan persentase  (43.1%) dan 37 responden yang 

termasuk kategori kurang baik dengan persentase (56.9%) di Desa Tanjung 

Purba tidak memenuhi syarat kesehatan atau kurang baik dalam hal tidak 

membuang sampah pada tempatnya dimana pada survei penelitian 

menunjukan masih ada sarana pembuangan sampah responden didalam 

rumah dan diluar rumah yang terdiri dari penampungan sampah seperti kantong 

plastik, ember, keranjang sampah yang tidak kedap air dan keranjang anyaman 

bambu mudah bocor sehingga sampah  menyebabkan lingkungan tidak bersih 

dan tidak adanya penutup pada sarana sampah sehingga menimbulkan bau 

dan menjadi tempat perkembangbiakan vektor lalat. Dimana masih ada 

responden membuang sampah kesungai mengakibatkan pencemaran 

lingkungan, sampah yang masuk kesungai dan responden membakar sampah 

sehingga menyebabkan polusi udara jadi tidak terasa tidak sehat. dilhat dari 

segi pendidikan ibu rumah tangga yang diteliti terdiri atas SD,SMP,SMA 

maupun tingkat pendidikan tinggi secara keseluruhan yaitu setelah melakukan 

cros cek terhadap data karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan 

karakteristik responden kurang baik atau tidak memenuhi syarat kesehatan ini 

menunjukan bahwa pengetahuan dalam hal memperhatikan penyediaan sarana 

sampah dirasa masih cukup kurang, disamping itu juga dilihat dari segi 

pekerjaan oleh responden yang meliputi wiraswata, petani dan pensiun yaitu 

kurang baik atau tidak memenuhi syarat kesehatan hal ini kemungkinan di 

akbiatkan karena kurangnya perhatian ibu rumah tangga atau masyarakat 

dalam menjaga lingkungan dan tindakan hidup bersih dan sehat. 

Tempat sampah organik dan anorganik tidak dipisahkan serta sebagian 

responden yang sama sekali tidak mempunyai sarana penampungan sampah 

sehingga dapat berpengaruh terhadap kondisi kesehatan individu, keluarga dan 

masyarakat. Syarat-syarat sarana pembuangan sampah menurut Herianto 

Tahun 2014  yang harus diperhatikan yaitu konstruksinya kuat tidak mudah 
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bocor sehingga sampah tidak berserakan (terbuat dari bahan plastik dan drom), 

mempunyai penutup, mudah dibersihkan (tersedia plastik didalamnya), tempat 

sampah organik dan anorganik harus dipisahkan, dan tidak berserakan. Dapat 

disimpulkan bahwa ibu rumah tanga atau masyarakat di Desa Tanjung sarana 

pembuangan sampah kurang baik atau belum memenuhi syarat kesehatan 

sehingga dapat berdampak terjangkitnya masalah kesehatan oleh karena itu 

perlu adanya suatau perubahan agar masyarakat dapat  menangani sampah 

dengan cara mengolah sampah organik atau sampah yang mudah di uraikan 

menjadi suatu kompos yang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik untuk 

tanaman bagi masyarakat, untuk sampah anorganik dapat melakukan 

pengelolaan sampah dengan prinsip 3R yaitu reduce (mengurangi), reuse 

(menggunakan ulang) dan recycle ( mendaur ulang sampah) prinsip dari 3R 

dapat dimanfaatkan untuk mengehemat energy, mengurangi biaya 

pengeluaran, serta meninimalkan besaran poulsi yang dihasilkan dan agar 

terciptanya lingkungan yang bebas sampah (Diajukan et al., 2019), atau 

kalangan muda atau karang taruna didesa yaitu membuat suatu bank sampah, 

bank sampah adalah pengumpulan sampah kering rumah tangga seperti 

plastic, kertas, kaleng dan lain-lain. Bank sampah memiliki manfaat dalam 

menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan, serta sampah mempunyai nilai 

jual dari sampah tersebut oleh sebab itu karang taruna dapat membuat bank 

sampah agar msayarakat tidak membuang sampah sembarangan dan dapat 

memanfaatkan sampah menjadi lebih berguna dan lingkungan menjadi sehat, 

rapi dan bersih (Bank & Ngupoyo, 2017). 

 
4. Tindakan pembuangan air limbah 

        Tindakan tentang pembuangan air limbah dari 65 responden menunjukan 

bahwa 31 responden yang termasuk kategori baik dengan persentase (47.7%) 

dan 34 responden yang termasuk kategori kurang baik dengan persentase 

(52.3%). ini menunjukan bahwa sarana pembungan air limbah kurang baik atau 

tidak memenuhi syarat kesehatan,pada survei menunjukan bahwa sebagaian 

responden pembuangan air limbah yang terbuat dari bahan kedap air akan 

tetapi masih ada responden pembuangan air limbah yang langsung 

terkontaminasi langsung oleh tanah, tidak tertutup serta menimbulkan bau. 

Masih ada responden tidak memilki sarana pembuangan air limbah maka dari 
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itu responden membuang air limbah ke sungai/parit dapat mengakibatkan 

mendatangkan bau yang tidak sedap, mendatangkan berbagai penyakit dari 

parit/selokan dan timbulnya berbagai penyakit dari mikroba pathogen yang 

berkembang di air sungai tercemar. Jika ditinjau dari segi aspek ibu rumah 

tangga yang mayoritas tamataan SMA bahwa tindakan dalam hal 

memperhatikan kebersihan saluran pembuangan air limbah kemungkinan 

masih kurang dan belum mengerti tentang dalam hidup bersih dan sehat, 

disamping itu juga dilihat dari segi pekerjaan data karakteristik responden 

berdasarkan pekerjaan memungkinkan diakibatkan karena kurangnya perhatian 

masyarakat dalam menjaga lingkungan dan tindakan hidup bersih dan sehat. 

Disamping itu juga dari perangkat desa kurang memperhatikan kebersihan 

lingkungan warganya seperti melaksanakan bakti sosial/gotong royong 

bersama masyarakat untuk membersihkan lingkungan tidak dilakukan, 

sehingga menyebabkan di Desa Tanjung Purba menjadi tidak sehat karena bau 

yang ditimbulkan saluran pembuangan air limbah yang tidak tertutup dan parit 

yang tidak bersih akibat tidak memiliki sumur resapan air limbah. 

     Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukan oleh indosesian public 

health tahun 2017 bahwa terdapat syarat-syarat yang harus di perhatikan yaitu 

saluran pembuangan air limbah terbuat dari bahan kedap air (disemen atau 

terbuat dari pipa) dan tertutup dan tidak menimbulkan bau. Dapat disimpulkan 

bahwa masyarakat di Desa Tanjung Purba sebagian masih ada sarana 

pembuangan air limbah tidak memenuhi syarat kesehatan atau kurang baik 

sehingga dapat berdampak terjangkitnya masalah kesehatan. Air buangan 

masyarakat yang tidak memenuhi syarat kesehatan dapat membahayakan bagi 

kesehatan seseorang maupun masyarakat secara keseluruhan (Tosepu, 2017). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

   Dari hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil penelitian Tindakan anggota keluarga tentang penggunaan 

jamban di teliti dapat 7.7% atau 5 ibu rumah tangga masih belum terpelihara 

tindakan penggunaan dengan baik  

2. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan tindakan penggunaan air bersih 

Sumber air masih ada yang belum memberisihkan penampungan air bersih 

dan air minum. 

3. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa Tindakan anggota keluarga 

tentang pembuangan sampah dari jumlah rumah tangga yang diteliti terdapat 

56.9% atau 37kk yang tidak membuang sampah pada tempatnya dan 

membuang sampah kesungai dan masih ada tidak tersedianya tempat 

sampah didalam dan diluar rumah di setiap rumah tangga. 

4.  Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa Tindakan pembuangan air 

limbah artinya jumlah  rumah tangga yang diteliti terdapat 52.3% atau 34 kk 

yang tidak memiliki pembuangan air limbah dan mengalirkan air limbah ke 

selokan atau parit. 

B. Saran  

1. Bagi kepala Desa/Perangkat DesaDiharapkan kepada Kepala Desa Tanjung 

Purba /Perangkat Desa Kecamatan Dolok Silau Kabupaten Simalungun dan 

bagi tenaga sanitasi di Puskesmas memberikan penyuluhan tentang syarat 

kesehatan tentang pentingnya hidup bersih dan sehat, supaya masyarakat 

dapat mengerti dan memahami apa dampak yang ditimbulkan jika keadaan 

lingkungan yang kurang baik atau tidak memenuhi syarat kesehatan serta 

diharapkan agar di Perangkat di Desa dapat menambah penyediaan tempat 

sampah umum. 

2. Bagi masyarakat/keluarga 
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Untuk masyarakat di Desa Tanjung Purba Kecamatan Dolok Silau Kabupaten 

Simalungun kepada masyarakat agar memelihara kesehatan lingkungan 

secara umum maupun secara individu dari segi tindakan terlebih dalam 

pembuangan sampah agar menyediakan tempat sampah di masing-masing 

keluarga dan membuang sampah pada tempatnya, sehingga keadaan sarana 

sanitasi dapat memenuhi syarat kesehatan sehingga mengurangi terjadinya 

pencemaran yang dapat menimbulkan masalah terganggunya kesehatan. 

Sebaiknya bagi masyarakat yang belum memiliki pembuangan air limbah agar 

membuat membuat pembuangan air limbah agar tidak terjadinya bau dan 

mencemari sungai akibat air limbah dibuang keparit/sungai dan lebih baik jika 

pembuangan air limbah tertutup. 

3. Manfaat Bagi Penelitian 

Bagi peneliti selanjutnya diarapkan dapat menjadikan sebagai sumber 

informasi dan menambah wawasan pengetahuan tentang Tindakan bidang 

sanitasi dalam mewujudkan hidup bersih dan sehat. 
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Kuesioner Penelitian 

TINDAKAN BIDANG SANITASI DALAM MEWUJUDKAN HIDUP BERSIH 

DAN SEHAT PADA IBU RUMAH TANGG     DESA TANJUNG PURBA 

KECAMATAN DOLOK SILAU     KABUPATEN SIMALUNGUN                                                                           

TAHUN 2023 

 

 

A. Identitas Responden 

 

1. Nama responden  :                   

2. Umur                     : 

3. Pendidikan            : 

4. Pekerjaan              : 

5. Alamat                   : 

 

B. Tindakan sanitasi dalam hidup bersih dan sehat 

 

Petunjuk : 

Jawablah pertanyaan berikut dengan memilih satu jawaban yang tersedia 

dengan jujur (setuju dan tidak setuju) dengan membubuhkan tanda checklist 

() 

 

 

1. Penggunaan Jamban 

 

No  Pertanyaan Ya  Tidak  

1 Apakah seluruh anggota keluarga menggunakan jamban/wc   

2 Apakah Mencuci tangan menggunakan sabun setelah buang 
air besar/buang air kecil 

  

3 Apakah Tersedia gayung dijamban/wc ?   

4 Apakah  jamban sering dibersihkan ?   

5 Apakah dijamban ibu menyediakan air yang cukup ?   

6 Apakah anggota keluarga anda buang air besar di sembarang 
tempat ? 

  

7 Apakah anda sudah memanfaatkan jamban dengan baik ?   

8 Apakah jamban disiram sehabis digunakan ?   

9 Apakah jamban dibersihkan pakai alat pembersih ?   

10 Apakah ibu mengajari anak ibu jamban disiram dan dibersihkan   
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dengan benar ? 

 

2. Pengguna air bersih dan air minum 

 

No  Pertanyaan  Ya tidak 

1 Apakah air bersih dimasak dahulu sebelum diminum ?   

2 Apakah semua anggota keluarga mengkonsumsi air yang telah 
dimasak ? 

  

3 Apakah penampungan air bersih di tutup dengan rapat ?   

4 Apakah air minum dimasak sampai mendidih ?   

5 Apakah tangan ibu menyentuh pada saat mengambil air untuk 
minum dan memasak dari wadah penyimpanan air ? 

  

6 Apakah tempat penampung air minum rumah tangga di 
bersihkan 3 hari sekali atau sekali seminggu ? 

  

7 Apakah tempat penampungan air bersih dibersihkan secara 
teratur seminggu sekali ? 

  

8 Apakah ibu membersihkan wadah tempat air minum yang 
dimasak selalu dibersihkan ? 

  

9 Apakah ibu membuat penutup untuk memasak air minum ?   

10 Apakah air yang sudah dimasak disimpan dalam wadah yang 
tertutup ? 

  

 

 

3. Pembuangan sampah 

 

No  Pertanyaan Ya  Tidak  

1 Apakah anggota keluarga membuang sampah ketempat 
sampah ? 

  

2 Apakah ibu melakukan pemilahan sampah dirumah sebelum 
dibuang ? 

  

3 Apakah ibu menyediakan tempat sampah di dalam rumah ?   

4 Apakah ibu menyediakan tempat sampah di luar rumah?   

5 Apakah ibu mengolah sampah organik dan anorganik diolah 
menjadi bahan bermutu ? 

  

6 Apakah tempat sampah selalu tertutup ?   

7 Apakah ibu membuang sampah ke sungai ?   

8 Apakah ibu memisahkan sampah organik dan anorganik di 
luar rumah ? 

  

9 Apakah halaman rumah dibersihkan setiap hari ?   

10 Apakah tempat sampah kedap air ?   
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4. Pembuangan air limbah 

 

No   Pertanyaan Ya  Tidak  

1 Apakah air limbah, bekas cuci peralatan minum, makan dan 
masak dibuang kesaluran pembuangan ? 

  

2 Apakah air limbah bekas menucuci pakaian  dibuang 
kesaluran pembuangan ? 

  

3 Apakah saluran pembuangan dialirkan ke septik tank?   

4 Apakah saluran pembuangan air limbah sering dibersihkan ?   

5 Apakah ibu biasanya membuang tinja anak ke jamban/wc ?   

6 Apakah membuang air limbah sembarangan keparit/ sungai ?   

7 Apakah air limbah bekas mandi dibuang ke saluran 
pembuangan (tertutup ) ? 

  

8 Apakah menggunkan septitanck untuk menghindari 
pemcemaran tanah ? 

  

9 Apakah ada saluran pembuangan air limbah di rumah ?   

10 Apakah pembuangan air limbah saluran selalu diitutup?   
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Master Data 

Tindakan Sanitasi Dalam Mewujudkan Hidup Bersih Dan Sehat Di Desa Tanjung Purba Kecamatan Dolok Silau 

Kabupaten Simalungun Tahun 2023 

N
o 

nama U   Pen
d  

P
k
j
  

J 
A
M
B
A
N 

     
 

     A
I
R 

           S
A
M
P
A
H 

              L
I
M
B
A
H 

     

     1 2 3 4 5 6 7 8 9 1
0 

Ka
t 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 1
0 

K
a
t 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 1
0 

K 
a
t 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 1
0 

k
a
t 

1 Selera 41 SMA P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 K 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 K 

2 Rita 59 SD P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 K 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 B 

3 Relly 26 S1 P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 K 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 K 

4 Nur 53 SMA P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 K 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 K 

5 Ros 56 SMP P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 K 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 K 

6 Lili 43 SMA P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 K 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 K 

7 Bina 21 SMA P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 K 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 K 

8 Tina 51 SD P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 K 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 K 

9 Barta 52 SMP P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 K 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 

10 Rosa 51 SMP P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 K 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 B 

11 Dora 40 SMP P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 K 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 

12 Rasti 54 SD P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 K 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 K 

13 Sida 37 SMA P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 K 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 

14 Anna 58 SD P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 K 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 K 

15 Vera 41 SMA P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 B 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 K 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 
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16 Sifat 72 SD P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 K 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 K 

17 Binary 64 SD P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 K 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 B 

18 Vita 25 SMA P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 K 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 B 

19 Wati 42 SMA P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 K 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 B 

20 ina 39 SD P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 K 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 K 

21 Junet 24 D3 P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 K 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 K 

22 marni 62 SD P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 K 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 K 

23 Hera 34 SMP P 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 K 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 K 

24 Friskila 33 SMA P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 K 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 

25 Yani 47 SMA P 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 K 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 K 

26 Sada 64 SD P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 K 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 K 

27 Elli 48 SMP P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 K 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 K 

28 Risa 31 SMA P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 K 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 K 

29 Rusti 48 SMA P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 K 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 K 

30 Elisa 47 SMP P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 K 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 K 

31 tetti 47 SMA P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 K 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 K 

32 Novi 31 SMP P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 K 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 

33 Riati 63 SD P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 B 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 K 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 

34 Nisa 22 SMA P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 B 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 K 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 K 

35 darta 42 D3 P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 K 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 

36 mekak 73 SD P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 K 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 B 

37 fitri 38 SMA P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 K 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 

38 Lela 34 SMP P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 K 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 K 

39 Nita 48 SD P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 K 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 B 

40 sari 33 SMA P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 K 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 K 

 yany 47 SD P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 K 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 B 

42 Devi 37 SMP P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 B 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 K 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 K 

43 Siti 29 SMA P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 K 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 B 

44 Maya 31 SD P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 K 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 B 
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45 Santi 28 SD P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 K 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 B 

46 Ringan 60 SD P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 K 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 B 

47 Yanti 28 SMA W 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 K 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 B 

48 Hema 43 SD P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 K 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 K 

49 Moni 28 SMP P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 K 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 K 

50 sianna 45 SMA P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 K 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 B 

51 Desfa 29 SMA P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 K 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 B 

52 Evi 41 SMA P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 K 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 B 

53 Berlia 55 SMA P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 K 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 B 

54 Namin 70 SD P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 K 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 B 

55 Ingan 61 S1 P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 K 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 K 

56 Hepri 36 SMA P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 K 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 B 

57 Asila 34 SMA P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 K 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 B 

58 erna 52 SD P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 K 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 B 

59 Mona 48 SMP P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 K 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 B 

60 relida 44 SMA P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 K 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 B 

61 Eli 33 SMA P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 K 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 K 

62 Rasika 43 SMP P 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 B 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 B 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 K 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 K 

63 Pena 26 SMP P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 K 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 K 

64 rida 44 SMA P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 K 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 K 

65 heppi 42 SD P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 K 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 K 
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1. Tindakan penggunaan jamban 

 

2. Tindakan penggunaan air bersih dan air minum 

No Penggunaan air bersih dan air minum ya Present
ase (%) 

tidak Present
ase (%) 

1 Apakah Air bersih dimasak dahulu sebelum diminum 65 100 0 0 

2 Apakah Semua anggota keluarga mengkonsumsi air yang 
telah dimasak 

65 100 0 0 

3 Apakah Penampungan air bersih tertutup dengan rapat 65 100 0 0 

4 Apakah Air minum dimasak sampai mendidih 65 100 0 0 

5 Apakah Tangan ibu menyentuh pada saat mengambil air 
minum dan memasak dari wadah penyempinan air bersih  

62 100 0 0 

6 Apakah Penampungan air minum rumah tangga dibersihkan 
sekali seminggu 

62 95.4 3 4.6 

7 Apakah Penampungan air bersih rumah tangga dibersihkan 
sekali seminggu 

63 96.9 2 3.1 

8 Apakah Ibu membersihkan wadah tempat air minum dimasak 
selalu dibersihkan 

65 100 0 0 

9 Apakah Ibu membuat penutup untuk memasak air minum 65 100 0 0 

10 Apakah Air yang sudah dimasak disimpan dalam wadah yang 
tertutup 

65 100 0 0 

 

3. Tindakan pembuangan sampah 

 

No Pembuangan sampah ya Present
ase (%) 

tidak Present
ase (%) 

1 Apakah Anggota keluarga membuang sampah ketempat 
sampah 

28 43.1 37 56.9 

2 Apakah Ibu melakukan pemilahan sampah dirumah sebelum 0 0 65 100 

No Penggunaan jamban ya Present
ase (%) 

tidak Present
ase (%) 

1 Apakah seluruh anggota kelurga menggunakan jamban/WC 65 100 0 0 

2 Apakah Mencuci tangan menggunakan sabun setelah buang 
air bear/buang air kecil 

65 100 0 0 

3 Apakah Tersedia gayung dijamban/wc 65 100 0 0 

4 Apakah Jamban sering dibersihkan 65 100 0 0 

5 Apakah Jamban ibu menyediakan air yang cukup 65 100 0 0 

6 Apakah Anggota keluarga anda buang air besar disembarang 
tempat 

0 0 65 100 

7 Apakah Memanfaatkan jamban dengan baik 65 100 0 0 

8 Apakah Jamban disiram sehabis digunakan 65 100 0 0 

9 Apakah Jamban dibersihkan pakai alat pembersih 60 92.3 5 7.7 

10 Apakah Ibu mengajari anak ibu jamban disiram dan 
dibersihkan dengan benar 

65 100 0 0 
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dibuang 

3 Apakah Menyediakan tempat sampah didalam rumah 46 70.8 19 29.2 

4 Apakah Menyediakan tempat sempah di luar rumah 32 49.2 33 50.8 

5 Apakah Ibu mengolah sampah organiki dan anorganik diolah 
menjadi bahan bermutu 

0 0 65 100 

6 Apakah Tempat sampah selalu tertutup 0 0 65 100 

7 Apakah Ibu membuang sampah kesungai  17 26.2 48 73.8 

8 Apakah Ibu memisahkan tempat sampah organik dan 
anorganik diluar rumah 

0 0 65 100 

9 Apakah Halaman rumah selalu dibersihkan 60 92.3 5 7.7 

10 Apakah Tempat sampah kedap air 0 0 65 100 

 

4. Tindakan air limbah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Pembuangan air limbah ya Present
ase (%) 

tidak Present
ase (%) 

1 Apakah Air limbah bekas cuci peralatan minum,makan 
dan masak dibuang kesaluran pembuangan 

31 47.7 34 52.3 

2 Apakah Air limbah bekas kesaluran pembuangan mencuci 
pakaian dibuang 

31 47.7 34 52.3 

3 Apakah Saluran pembuangan air limbah alirkan keseptictank 31 47.7 34 52.3 

4 Apakah Saluran pembuangan air limbah sering dibersihkan 55 84.6 10 15.4 

5 Apakah Ibu biasanya membuang tinja anak kejamban/wc 65 100 0 0 

6 Apakah Membuang air limbah kerparit/sungai  31 52.3 34 47.7 

7 Apakah Air limbah bekas mandi dibuang kesaluran 
pembuangan tertutup 

31 47.7 34 52.3 

8 Apakah Menggunakan septictank untuk menghindari 
pencemaran tanah 

31 47.7 34 52.3 

9 Apakah Ada saluran pembuangan air limbah di rumah 65 100 0 0 

10 Apakah Pembuangan air limbah saluran tertutup 31 47.7 34 52.3 
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Surat Permohonan Izin Lokasi Penelitian 
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Surat Balasan Dari Desa Tanjung Purba 

 

 

 



38 
 

DOKUMENTASI 

 

      
 
Gambar.1 Keadaan kebersihan kloset responden di Desa Tanjung Purba 
 
 

                                                         

Gambar.2 Keadaan wadah penampungan air bersih dan air minum responden di 

Desa Tanjung Purba 
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Gambar.3 keadaan tempat pembuangan sampah responden di Desa Tanjung Purba 

                                                                

         

Gambar.4 keadaan sarana tempat pembuangan air limbah rumah tangga di Desa 

Tanjung Purba 
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Gambar.5 foto survei Penelitian pada Responden atau Ibu Rumah Tangga di Desa 

Tanjung Purba 
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